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KATA PENGANTAR 
 

 

 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat dan 
karunia-Nya sehingga buku “Etnobotani dan Etnozoologi Hutan” ini dapat 
tersusun dan hadir di tangan pembaca. Buku Etnobotani dan Etnozoologi Hutan 
mengupas hubungan mendalam antara masyarakat lokal dan kekayaan hayati 
hutan. Dimulai dari penjelajahan konsep dasar etnobotani–etnozoologi, buku ini 
memaparkan metode penelitian etnobiologi yang digunakan untuk menggali 
pengetahuan tradisional mengenai tumbuhan dan satwa. Pembahasan 
mencakup pemanfaatan tumbuhan, peran satwa dalam budaya lokal, serta 
sistem agroforestri tradisional yang menjaga keseimbangan ekologis. Buku ini 
menyoroti tantangan erosi pengetahuan akibat perubahan sosial, serta 
pentingnya integrasi pengetahuan lokal dalam kebijakan konservasi. Pada 
akhirnya, buku ini menawarkan perspektif sinergis menuju pengelolaan hutan 
yang berkelanjutan. 

Dalam setiap hamparan hutan, tersimpan pengetahuan tradisional yang telah 
diwariskan lintas generasi. Pengetahuan tersebut mencerminkan kearifan lokal 
masyarakat dalam memanfaatkan tumbuhan dan satwa secara berkelanjutan. 
Etnobotani mengungkap bagaimana tumbuhan digunakan untuk kebutuhan 
pangan, obat-obatan, ritual, hingga ekonomi. Sementara itu, etnozoologi 
menyoroti bagaimana masyarakat memahami, menghormati, dan mengelola 
satwa sebagai bagian penting dari kehidupan dan kosmos budaya mereka. 
Kedua bidang ini saling melengkapi dalam menggambarkan keterikatan 
manusia dengan ekosistem hutan secara holistik. 

Buku ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa, peneliti, 
akademisi, pemerhati lingkungan, serta siapa pun yang ingin memahami lebih 
dalam tentang kekayaan pengetahuan tradisional yang berperan penting dalam 
pelestarian keanekaragaman hayati hutan. Di tengah tantangan degradasi 
lingkungan dan perubahan sosial budaya, dokumentasi serta penguatan 
pengetahuan lokal menjadi sangat penting sebagai bagian dari upaya konservasi 
dan keberlanjutan. 

Kami menyadari bahwa penyusunan buku ini tentu tidak terlepas dari berbagai 
keterbatasan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat kami 
harapkan demi penyempurnaan karya ini pada masa mendatang. Semoga buku 
ini dapat memberikan manfaat dan menjadi inspirasi bagi pembaca dalam 
memahami hubungan manusia–alam yang selaras, arif, dan penuh makna. 
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